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ABSTRAK 

(A) Nama: Rina (220201012) 

(B) Judul Tesis: Relasi Tuhan dan Manusia dalam Agama Baháʼí 

(C) viii + 117 halaman; 2025 

(D) Kata-kata kunci: Filsafat Ketuhanan; Filsafat Alam; Filsafat Ilahi; Perwujudan Tuhan; 

Kerajaan Tuhan; Transendensi; Imanensi; Realitas Roh.   

(E) Isi Abstrak: Tujuan penulisan tesis ini adalah mempelajari pemikiran-pemikiran dalam 

filsafat Agama Baháʼí, khususnya pandangan ʻAbdu'l-Bahá, sebagaimana dipaparkan secara 

mendalam oleh Julio Savi dalam bukunya: The Eternal Quest for God – An Introduction to The 

Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá. Adapun pokok-pokok pemikiran yang ditelaah secara 

khusus dalam tesis ini antara lain: relasi antara Tuhan dengan manusia, filsafat ketuhanan dan 

filsafat manusia dalam pandangan Baháʼí, khususnya ʻAbdu'l-Bahá serta tentang keharusan 

untuk menerapkan ajaran-ajaran yang diterima oleh manusia dari Bahá’u’lláh ke dalam wujud 

tindakan nyata. Manusia hanya akan mencapai derajat sejatinya sebagai makhluk ciptaan 

Tuhan yang istimewa karena diberikan kapasitas untuk mencerminkan nama-nama dan sifat-

sifat Tuhan apabila ia mengembangkan kapasitas yang dimilikinya itu demi kebaikan dirinya 

sendiri dan sekaligus berkontribusi kepada kemajuan masyarakat (tujuan moral ganda). Tulisan 

diakhiri dengan refleksi penulis tentang butir-butir pemikiran Julio Savi dengan 

membandingkan pandangan dari beberapa filsuf lain yang menggeluti bidang pemikiran yang 

serupa. Penulis berkesimpulan bahwa walaupun selama sejarah perkembangan manusia yang 

panjang, manusia terus berupaya untuk mencari pengetahuan tentang Tuhan khususnya melalui 

kegiatan berpikir rasional, tetapi pada akhirnya dapat disimpulkan bahwa Tuhan sebagai wujud 

transenden tidak dapat dipahami sepenuhnya melalui kemampuan manusia yang terbatas 

sebagai makhluk ciptaan Dia, Sang Pencipta Yang Tidak Terbatas.  

(F) Daftar Pustaka: 27 (1971-2024) 

(G) Dosen Pembimbing: Dr Budhy Munawar-Rachman 
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SENARAI ISTILAH 

Filsafat Alam: Proses penyelidikan terhadap fenomena alam dan penemuan realitas segala 

sesuatu; mencari pengetahuan tentang kebenaran dan menjelaskan fenomena dunia materi; 

memeriksa dan memahami benda-benda ciptaan dan hukum-hukum yang mengaturnya.  

Filsafat Ketuhanan: Mempelajari realitas rohani yang bersifat metafisik, transenden dan tak 

kasat mata yang bertujuan untuk menemukan realitas spiritual; pencarian misteri tentang 

Tuhan; memahami realitas rohani, kebijaksanaan Tuhan, makna batin dari agama surgawi dan 

hukum-hukum yang melandasinya. 

Imanensi Tuhan: Tuhan yang imanen berarti Tuhan berada di dalam struktur alam semesta 

serta turut serta mengambil bagian dalam proses-proses kehidupan manusia.  

Dunia Kerajaan: Emanasi pertama yang memancar dari Tuhan, suatu realitas spiritual 

peralihan yang di satu sisi tidak identik dengan Tuhan karena Dia hakikat-Nya tak bisa digapai 

pengetahuan manusia, tetapi di sisi lain, bersifat kekal dan abadi karena berasal langsung dari-

Nya. 

Perwujudan Tuhan: Pendidik ilahi atau guru rohani yang dikirimkan oleh Tuhan kepada 

manusia dari zaman ke zaman. Para perwujudan Tuhan ini antara lain Ibrahim, Krishna, 

Zoroaster, Musa, Buddha, Yesus, Muhammad, Sang Báb dan Bahá’u’lláh. 

Transendensi: Sesuatu yang melampaui atau berada di atas batas-batas pengalaman, realitas, 

atau pemahaman biasa. Realitas metafisik atau di luar pengalaman atau sesuatu yang ada di 

luar apa yang dapat kita alami atau rasakan melalui indra kita.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Perumusan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang  

Studi tentang Tuhan dan relasi-Nya dengan manusia merupakan salah satu tema dalam 

perkembangan ilmu filsafat yang selalu menjadi sumber perdebatan yang tidak lekang oleh 

waktu. Para filsuf Yunani kuno seperti Plato dalam Republic berpendapat bahwa kodrat 

manusia sangat kompleks, meliputi kemampuan rasional maupun irasional. Aristoteles 

berpandangan bahwa manusia adalah hewan yang rasional. Filsuf abad pertengahan dalam 

tradisi kristiani seperti Meister Eckhart melihat kodrat manusia sebagai citra Tuhan secara 

utuh. Joseph Milne (1989) mengutip pandangan Eckhart tentang manusia bahwa Tuhan sejak 

keabadian telah memberikan diri-Nya sepenuhnya kepada manusia.1 Kaum Sufi dalam 

agama Islam meyakini kedekatan antara Tuhan dan manusia dengan merujuk pada hadis 

yang menyatakan, “Tuhan menciptakan Adam dalam citra-Nya.” 

Lalu, bagaimana konsepsi dunia modern tentang relasi Tuhan dan manusia? Tampaknya, 

gagasan tentang manusia di zaman modern tidak konsisten dan sangat beragam, bahkan 

gagasan-gagasan yang ada tidak hanya berbeda tetapi juga kontradiktif. Ilmu sosiologi 

memandang manusia sebagai makhluk sosial atau kolektif. Psikologi memandang manusia 

sebagai pengada yang hidup dalam dinamika antara alam sadar dan alam bawah sadar yang 

berjuang untuk memunculkan diri dalam berbagai gejala kehidupan sehari-hari. Arnold 

Gehlen, seorang filsuf dan ilmuwan dari Jerman sepakat dengan Nietzche yang menyatakan 

bahwa manusia diciptakan sebagai ‘hewan yang belum ditentukan’, yaitu makhluk 

‘unfinished being’ dan ‘acting being’ yang kodratnya ditentukan ketika manusia berjuang 

untuk bertahan hidup dan beradaptasi di dunia.2 Teori filsafat seperti pandangan Descartes 

tentang cogito ergo sum yang berarti ‘aku berpikir maka aku ada’ begitu terkenal bahkan 

menjadi fondasi filsafat abad modern.  

Steven Pinker, seorang filsuf dan ilmuwan kognitif berpendapat,  

“... setiap orang memiliki teorinya sendiri tentang manusia. Setiap orang perlu 

mengantisipasi perilaku orang lain sehingga kita perlu teori tentang apa yang membuat orang 

tergerak. Suatu teori tentang kodrat manusia—bahwa perilaku disebabkan oleh pikiran dan 

perasaan—tertanam dalam cara kita berpikir tentang orang lain. Teori-teori yang saling 

 
1 Milne, Question of human nature, http://www.users.globalnet.co.uk/~alfar2/ecklec98.htm 
2 Gehlen, Interpreting Man, 60. 
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bertentangan tentang kodrat manusia berkelindan dalam berbagai pola hidup dan sistem 

politik yang berbeda dan telah menjadi sumber dari banyak konflik sepanjang sejarah umat 

manusia.”3  

Ian Kluge memberikan contoh gerakan German National Socialism atau yang dikenal 

dengan NAZI, dipicu oleh serangkaian keyakinan tentang kodrat manusia yang kemudian 

berakhir dengan tragedi pembantaian kaum Yahudi oleh Hitler.4 Keyakinan tersebut antara 

lain: 

1. Arthur de Gobineau (1816-1882) menggunakan teori ilmiah tentang ras manusia. Ia 

berpandangan bahwa ras merupakan faktor utama penentu kodrat manusia dan 

bangsa Arya—orang kulit putih—adalah bangsa superior.  

2. Teori Darwin tentang survival for the fittest dipahami secara keliru bahwa ras yang 

inferior dipandang tidak mampu bertahan hidup dan tidak layak memerintah mereka 

yang dianggap lebih superior.  

3. Keyakinan kodrat manusia ditentukan secara genetis sehingga gen superior tidak 

boleh tercampur atau terkena polusi gen yang lebih inferior.  

Fakta lain yang tak terelakkan adalah bahwa selama berabad-abad, teori-teori tentang relasi 

Tuhan dan manusia juga muncul dari agama dan setiap masyarakat manusia beroperasi 

berdasarkan suatu teori atau konsepsi tertentu tentang kodrat manusia yang mereka yakini. 

Berseberangan dengan pandangan tentang kodrat manusia yang sekuler, agama-agama 

umumnya sepakat dengan adanya kodrat sejati manusia yang bersifat ilahi atau berasal dari 

Tuhan. Menurut Ian Kluge, agama meyakini ontologi manusia yang berciri ganda, artinya di 

satu sisi, manusia diciptakan dengan potensi untuk menjadi sempurna (manusia sebagai citra 

Tuhan), tetapi di sisi lain, kondisi tersebut tidak mungkin tercapai tanpa bimbingan dari 

seorang perwujudan Tuhan yang akan membantu manusia untuk mengenali dan 

memunculkan potensi dirinya. ʻAbdu'l-Bahá menyatakan, “Tanpa pelatihan dan bimbingan, 

jiwa-jiwa tidak akan pernah berkembang melampaui batas sifat-sifatnya yang rendah yang 

bercirikan ketidaktahuan dan ketidaksempurnaan.”5  

Teologi tentang citra Tuhan umum ditemui dari berbagai tradisi, baik Yahudi-Kristen 

maupun Islam. Menurut Masataka Takeshita, ciri khas yang menonjol dari filsafat manusia 

di sini adalah paham antroposentris, yaitu manusia adalah pusat dari segala sesuatu sebagai 

 
3 Pinker, The Baháʼí Philosophy,1. 

https://journal.Baháʼístudies.ca/online/article/view/218.   
4 Kluge, The Baháʼí Philosophy, 9-10. 
5 ʻAbdu'l-Bahá, The Promulgation, 297. 
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poros ontologi tentang kodrat manusia.6 Dalam kitab Perjanjian Lama (kitab Kejadian, 

1:26,28-30), semua makhluk diciptakan demi melayani kepentingan manusia dan manusia 

diberikan kekuasaan atas mereka. Pada bagian lain (kitab Kejadian, 1:26-27), manusia 

dipandang sebagai tujuan utama penciptaan, dibuktikan dengan pernyataan bahwa Tuhan 

menciptakan Adam sesuai dengan citra-Nya. 

Takeshita kemudian melihat ada perkembangan dari segi penafsiran terhadap tema Imago 

Dei dalam pandangan Yahudi.7 Kesamaan citra manusia dengan Tuhan diukur dari tindakan 

pribadi masing-masing dalam tingkat kepatuhannya terhadap hukum-hukum Ilahi. Mereka 

yang memiliki kesamaan citra dengan Tuhan bermakna bahwa perilaku dan perbuatannya 

layak untuk mencerminkan citra tersebut. Namun, kita juga bisa mempertanyakan apa saja 

kriteria atau standar-standar kelayakan yang harus dipenuhi demi mencerminkan citra Tuhan 

yang seutuhnya.   

Perkembangan selanjutnya dalam tradisi Kristen, St. Paulus melihat citra Tuhan terletak 

dalam diri Kristus. Dengan demikian, homo Imago Dei bermakna bahwa Kristus adalah 

model dan rujukan satu-satunya bagi seluruh manusia. Manusia memang memiliki potensi 

menjadi citra Tuhan, tetapi kesamaan citra tersebut hanya terwujud melalui Kristus. Hanya 

melalui pengakuan keimanan kepada Kristus, manusia dianggap telah ‘dilahirkan kembali’ 

dan layak disebut sebagai citra Tuhan.  

Dalam tradisi Islam pun amat banyak ditemui konsep tentang manusia sebagai citra Tuhan. 

Salah satunya adalah teori Insan Kamil yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Arabi. Insan Kamil 

dilambangkan dengan sosok Adam yang diciptakan Tuhan dalam citra-Nya. Karya Ibnu 

‘Arabi yang paling berpengaruh dalam topik ini adalah Fushuh al-Hikam, di mana istilah 

tersebut muncul berulang kali untuk menggambarkan Adam sebagai khalifah Tuhan di bumi. 

Berikut salah satu kutipan dari karya tersebut:  

“Iblis adalah [hanya] bagian alam semesta dan penggabungan ini (jam’iyah) [yang Adam 

miliki] tidak terdapat pada Iblis. Karena [perpaduan] ini, Adam menjadi khalifah. Jika dia 

tidak terwujud dalam citra-Nya yang mengangkatnya sebagai khalifah di bumi, tentu dia 

tidak akan menjadi khalifah... Jadi, kekhalifahan hanya sesuai untuk Insan Kamil. Dia 

[Tuhan] menciptakan citra lahirnya (ṣurah ẓāhirah) dari realitas (ḥaqā’iq) alam semesta dan 

bentuknya, dan Dia menciptakan citra batinnya (ṣurah bāṭinah) dalam citra-Nya.”8   

Berbagai pandangan tentang Tuhan dan penciptaan manusia dari lintas zaman, ilmu 

pengetahuan, dan tradisi keagaaman menunjukkan keragaman konseptual yang sangat luas. 

 
6 Takeshita, Insan Kamil,1. 
7 Takeshita, Insan Kamil, 2-3.  
8 Takhesita, Insan Kamil, 53-54.  
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Hubungan antara Tuhan dan manusia dipahami dengan cara yang berbeda-beda, 

mencerminkan betapa pentingnya konsep ini dalam kehidupan manusia. Isu ini akan terus 

relevan untuk dikaji sepanjang masa karena pengaruhnya yang besar terhadap nasib dan arah 

peradaban. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tentang relasi Tuhan dan manusia dalam agama 

Baháʼí, khususnya yang tertuang dalam buku karya Julio Savi (The Eternal Quest for God—

An Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá) dan merujuk kepada tulisan-

tulisan, baik dari ʻAbdu'l-Bahá maupun Bahá’u’lláh dalam teks-teks asli dari mereka, tesis ini 

bertujuan menelusuri bangunan pemikiran Julio Savi dalam konteks agama Baháʼí mengenai 

filsafat Ketuhanan dan filsafat manusia. Fokus kajian ini secara khusus terletak pada 

identifikasi ciri-ciri khas yang ditawarkan serta implikasinya terhadap pandangan tentang 

jati diri manusia dan bagaimana perspektif tersebut turut berkontribusi dalam mendorong 

kemajuan peradaban manusia di bumi. Terakhir, penulis merefleksikan dan memberikan 

pandangan kritis atas pemaparan Julio Savi dalam karyanya.   

1.1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang akan memandu tesis ini, saya rumuskan dalam pertanyaan berikut: 

1. Dalam bangunan pemikiran ʻAbdu'l-Bahá (khususnya yang tertuang dalam buku 

Julio Savi), apa saja pemikiran-pemikiran pokok yang ditawarkan terkait dengan 

relasi Tuhan dan manusia serta kodrat penciptaan manusia? 

2. Apa saja argumen-argumen ʻAbdu'l-Bahá dalam buku Julio Savi yang merupakan 

suatu ciri khas terkait pemahaman tentang Filsafat Ketuhanan?   

3. Apa saja argumen-argumen ʻAbdu'l-Bahá dalam buku Julio Savi yang merupakan 

suatu ciri khas terkait pemahaman tentang manusia dan tujuan penciptaannya oleh 

Tuhan?    

4. Apa saja pandangan kritis penulis terhadap tulisan Julio Savi dalam buku: The 

Eternal Quest for God—An Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá? 

1.2 Tujuan Penelitian dan Tesis Penelitian 

1.2.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, tesis ini bertujuan: 

1. Memaparkan argumen dan konsep-konsep agama Baháʼí terkait dengan relasi Tuhan 

dan manusia dalam buku karangan Julio Savi yang berjudul: The Eternal Quest for 

God—An Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá.  
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2. Mengungkapkan butir-butir dalam argumen Baháʼí terkait filsafat ketuhanan dan 

bagaimana tanggapan atau pandangan Julio Savi terhadap argumen-argumen tersebut. 

3. Mengungkapkan butir-butir argumen tentang jati diri manusia dan bagaimana 

perspektif tersebut berkontribusi mendorong kemajuan peradaban manusia di bumi. 

4. Mendiskusikan pandangan kritis terhadap tulisan Julio Savi dalam buku: The Eternal 

Quest for God—An Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá. 

1.2.2 Tesis Penelitian  

Pertama, konsep relasi Tuhan dan manusia dalam agama Baháʼí menurut Julio Savi 

menekankan bahwa Tuhan menciptakan manusia karena cinta ilahi, menciptakannya dalam 

citra-Nya sebagai sarana untuk menampakkan keindahan-Nya. Meski begitu, esensi Tuhan 

tidak sepenuhnya dapat dipahami manusia dan segala nama yang digunakan untuk 

menggambarkan-Nya hanyalah cerminan pemahaman manusia yang terbatas. Karena cinta-

Nya, Tuhan mengutus perwujudan-perwujudan-Nya berupa utusan yang menyampaikan 

ajaran dan hukum Tuhan agar manusia dapat mengenal kehendak Tuhan dan menemukan 

jati dirinya yang sejati.9  

Kedua, pemikiran Baháʼí menekankan kompleksitas manusia sebagai makhluk intelektual 

dan spiritual yang diciptakan melalui proses evolusi serta memiliki potensi ilahi sebagai 

cermin Tuhan (man is the Temple of God, the image and likeness of the Lord).10 Tujuan 

penciptaan manusia adalah untuk mewujudkan sifat-sifat keilahian dalam tindakan nyata. 

Pemahaman ini berdampak praktis, yaitu menuntut pembaruan makna dalam hubungan 

dengan sesama, masyarakat, dan dunia secara keseluruhan.  

Terakhir, tulisan ini menyoroti pemahaman kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang 

diciptakan untuk memajukan peradaban melalui proses transformasi diri. Transformasi ini 

mensyaratkan penyerahan diri kepada kehendak Tuhan, kemurnian hati, keteguhan, dan 

pengabdian kepada sesama. Manusia yang telah mengalami transformasi akan mewujudkan 

tujuan penciptaannya dengan memancarkan cahaya ilahi melalui ucapan, tindakan, dan 

kehidupan.11 

 
9 Bahá’u’lláh, Gleanings,74.  

10 ʻAbdu'l-Bahá, The Promulgation, 373. 
11 ʻAbdu'l-Bahá, Paris Talks, 113.  



6 
 

Pemahaman ajaran Baháʼí mengenai relasi Tuhan dan manusia berperan dalam membentuk 

persepsi spiritual yang positif serta mendorong kesadaran individu terhadap peran dan 

kontribusi dalam kemajuan masyarakat. Ini berbeda dengan pandangan umum yang menilai 

manusia sebagai makhluk egois dan korup, sehingga sistem sosial dibangun berdasarkan 

pengawasan dan hukuman. Sebaliknya, ajaran Baháʼí melihat manusia sebagai makhluk 

yang secara alami memiliki sifat kerja sama, kepedulian, dan keadilan yang dapat 

diwujudkan dalam kehidupan nyata. 

1.3 Metode Penelitian 

Dalam rangka membuktikan hipotesis tersebut, saya akan melakukan langkah-langkah 

berikut:  

1. Menelusuri buku karya Julio Savi (The Eternal Quest for God—An Introduction to 

The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá) dan tulisan-tulisan Baháʼí yang terkait 

dengan relasi Tuhan dan manusia.  

2. Menganalisis filsafat ketuhanan dalam pandangan Julio Savi yang merujuk pada 

filsafat ilahi ʻAbdu'l-Bahá.  

3. Mengkaji konsep Baháʼí dalam memperkaya pemahaman terkait dengan derajat 

manusia dan tujuan penciptaannya oleh Tuhan.    

4. Memberikan pandangan kritis terhadap posisi dan pemikiran Julio Savi dalam 

bukunya “The Eternal Quest for God—An Introduction to The Divine Philosophy of 

ʻAbdu'l-Bahá” terkait tema relasi antara Tuhan dan manusia menurut ajaran Baháʼí. 

Keempat langkah tersebut saya tempuh melalui penelitian dengan metode studi kepustakaan. 

Teks utama yang digunakan berupa buku karya Julio Savi (The Eternal Quest for God—An 

Introduction to The Divine Philosophy of ̒ Abdu'l-Bahá), disertai dengan teks-teks kunci dari 

tulisan Bahá’u’lláh, ʻAbdu'l-Bahá serta berbagai tulisan lain dalam agama Baháʼí yang 

mengeksplorasi tema relasi Tuhan dan manusia, kodrat manusia, identitas diri, dan tujuan 

penciptaannya. 

Selain buku utama di atas, dalam agama Baháʼí—setelah wafatnya Bahá’u’lláh dan ʻAbdu'l-

Bahá—secara berturut-turut berada di bawah kepemimpinan Shoghi Effendi (cucu tertua 

ʻAbdu'l-Bahá) dan selanjutnya dipimpin oleh lembaga Balai Keadilan Sedunia (Univeral 

House of Justice). Oleh sebab itu, saya akan turut menyertakan sumber-sumber pendukung 

dari tulisan-tulisan yang relevan dan turut menerangi tema bahasan dalam penelitian ini. 
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Daftar lengkap sumber pendukung yang akan saya gunakan telah saya cantumkan pada 

bagian akhir tesis ini.   

1.4 Relevansi Penulisan 

1.4.1 Mengapa Filsafat Baháʼí (Dalam Pandangan ʻAbdu'l-Bahá)? 

Agama Baháʼí yang lahir pada tahun 1844 di Iran merupakan agama terkini dari serangkaian 

agama tradisi Abrahamik sebagaimana Yahudi, Kristen dan Islam yang sangat kaya dengan 

referensi tentang kodrat manusia dan tentang hubungan manusia dengan Tuhan. Tulisan-

tulisan Bahá’u’lláh (pembawa wahyu Agama Baháʼí) dan ʻAbdu'l-Bahá (satu-satunya penafsir 

resmi yang diangkat oleh Bahá’u’lláh dan dinyatakan sebagai suri teladan bagi ajaran-ajaran-Nya) 

bukan hanya dapat dilihat dari perspektif teologis, tetapi juga sangat kental dengan unsur 

filosofis. ʻAbdu'l-Bahá menyatakan bahwa, “Filsafat berisi pemahaman—sejauh 

kemampuan manusia—tentang realitas segala sesuatu sebagaimana adanya dalam hal itu 

sendiri.”12  

Ajaran pokok dalam agama Baháʼí yang menjadi poros dari seluruh prinsip dan ajaran lain 

adalah keyakinan agama Tuhan yang tunggal diturunkan kepada manusia secara bertahap 

melalui para perwujudan-Nya seiring dengan kemajuan peradaban dan kebutuhan umat 

manusia dari waktu ke waktu. Balai Keadilan Sedunia, sebagai lembaga yang memimpin 

komunitas Baháʼí, dalam sebuah pesan tertanggal Oktober 2017 menyatakan,  

“Pada setiap masa dalam sejarah, realitas yang tidak bisa diketahui itu telah membuka pintu-

pintu rahmat kepada dunia dengan mengirimkan utusan yang diberi tugas memberikan 

stimulus moral dan rohani yang dibutuhkan umat manusia untuk bekerja sama dan maju. ... 

Masing-masing dari para visioner rohani dan sosial ini, mencerminkan kebajikan yang tak 

bernoda ini, telah memberikan ajaran-ajaran dan kebenaran yang menjawab kebutuhan-

kebutuhan yang mendesak pada zamannya...”13 

Berpedoman kepada keyakinan di atas, penulis berupaya menggali tulisan-tulisan Baháʼí dan 

pengetahuan baru yang disingkapkan secara bertahap kepada manusia, khususnya tentang 

kodrat dan tujuan penciptaan manusia serta penempatannya di bumi. Upaya ini dilakukan 

melalui studi kritis terhadap buku karya  Julio Savi, seorang Baháʼí terkemuka dari Italia, 

berjudul The Eternal Quest for God—An Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-

Bahá). 

 
12 ʻAbdu'l-Bahá: Some Answered Questions,59. 

13 Universal House of Justice, Letter to the Baháʼís dated October 2017, 1. 
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1.4.2 Mengapa Julio Savi? 

Julio Savi adalah seorang penyair dan cendekiawan yang produktif menulis buku, makalah, 

esai dan menerjemahkan tulisan-tulisan suci Baháʼí. Ia merupakan seorang Baháʼí 

terkemuka di Italia yang lahir di Eritrea Afrika Timur pada tahun 1938. Pada masa 

remajanya, ia mempelajari bahasa dan sastra Italia, Latin dan Yunani beserta sejarah, filsafat 

dan sejarah seni selama delapan tahun. Hal tersebut membentuk ketertarikan dan pemikiran 

Savi yang mendalam terhadap ide-ide filosofis, kata-kata dan ayat-ayat suci.  

Pada usia 22 tahun (1960), Savi pindah ke Italia untuk menempuh pendidikan sebagai 

mahasiswa kedokteran. Kepindahannya sekaligus sebagai tanggapan atas instruksi Shoghi 

Effendi kepada orang-orang Baháʼí untuk menyebar ke seluruh dunia demi menyampaikan 

pesan perdamaian dan mendirikan persatuan umat manusia di mana pun mereka berdiam. 

Profesi medis kemudian mempertemukan Savi dengan sisi terdalam kemanusiaan dan 

memperkaya dimensi spiritual serta batiniah dalam kehidupannya.  

Karya Julio Savi, khususnya dalam buku yang dikaji dalam penelitian ini, berisi topik-topik 

yang sangat relevan dengan tema relasi Tuhan dan manusia dari pandangan Baháʼí. Oleh 

karena itu, penulis berkesimpulan bahwa buku tersebut layak dijadikan rujukan utama dalam  

upaya menggali dan memahami filsafat Ilahi dalam agama Baháʼí. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Bab. 1: Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang dan rumusan masalah, tujuan dan tesis penelitian, metode 

penelitian, sumber referensi, relevansi penulisan dan sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam tesis ini.  

Bab. 2: Tokoh dan Ajaran-ajaran Pokok Agama Baháʼí 

Bab ini berisi riwayat tokoh-tokoh utama Baháʼí yaitu Bahá’u’lláh dan ʻAbdu'l-Bahá serta 

ajaran-ajaran pokok agama Baháʼí yang relevan dengan pembahasan. Pengantar ini 

memberikan konteks dan gambaran umum untuk masuk ke dalam pembahasan utama yang 

lebih spesifik mengenai relasi Tuhan dan manusia dalam buku karya Julio Savi.  

Bab. 3: Filsafat Baháʼí dan Metode Penelitian Kebenaran 

Bab ini berisi ajaran Baháʼí sebagai tawaran pemikiran dan visi tentang manusia dan alam 

semesta, beberapa kriteria dan metode penelitian filsafat realitas dalam Baháʼí, filsafat 
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sebagai ilmu bagi penyelidikan kebenaran, kriteria pengetahuan manusia, kebenaran filsafat 

yang menghasilkan tindakan, perbedaan filsafat alam dan filsafat ilahi.  

Bab. 4: Filsafat Ketuhanan dalam Ajaran  Baháʼí 

Bab ini berfokus tentang esensi Tuhan yang tidak dapat diketahui manusia, pembuktian 

keberadaan Tuhan secara rasional dan pencarian bukti keberadaan Tuhan di seluruh alam 

semesta. Topik lainnya adalah tentang keselarasan antara sains dan agama serta tentang relasi 

penciptaan antara Tuhan dan alam semesta.  

Bab. 5: Filsafat Manusia Dalam Ajaran  Baháʼí 

Fokus pembahasan bagian ini terkait dengan topik manusia, antara lain: manusia sebagai 

buah dari proses evolusi, perwujudan Tuhan sebagai manusia sempurna, proses transformasi 

umat manusia, roh sebagai realitas manusia, evolusi manusia dan tentang dunia ciptaan.  

Bab. 6:  Kesimpulan dan Tanggapan atas Pemikiran Julio Savi 

Bagian ini berisi kesimpulan dari ajaran Baháʼí tentang relasi Tuhan dan manusia, khususnya 

menurut Julio Savi dalam bukunya yang berjudul “The Eternal Quest for God—An 

Introduction to The Divine Philosophy of ʻAbdu'l-Bahá” dan refleksi kritis atas pemikiran 

Julio Savi terkait tema relasi Tuhan dan manusia serta usulan area penelitian selanjutnya 

sebagai penutup tesis ini. 
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